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Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat peran 

masyarakat dalam mitigasi dan adaptasi terhadap bencana melalui pendekatan 

partisipatif dan berbasis komunitas. Pelaksanaan program difokuskan pada 

peningkatan pemahaman, pembentukan kelembagaan lokal, serta penguatan 

kapasitas praktis masyarakat dalam menghadapi situasi darurat. Program 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, seperti sosialisasi, edukasi, pelatihan, 

serta pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap risiko 

bencana, yang ditandai dengan perubahan pola pikir dari pasif menjadi lebih 

proaktif dan antisipatif. Selain itu, terbentuknya kelompok masyarakat siaga 

bencana yang aktif, tersusunnya rencana mitigasi berbasis lokal, serta 

meningkatnya keterampilan praktis dan sistem koordinasi menjadi indikator 

keberhasilan program. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan lingkungan juga 

mengalami peningkatan, sejalan dengan berkembangnya pola pikir adaptif 

terhadap perubahan kondisi lingkungan. Meskipun demikian, pelaksanaan 

program masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti rendahnya partisipasi 

pada tahap awal, perbedaan tingkat pemahaman masyarakat, serta keterbatasan 

sumber daya. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pemberdayaan berbasis komunitas mampu memberikan kontribusi nyata dalam 

membangun ketahanan masyarakat terhadap bencana secara berkelanjutan. 

This community service program aims to strengthen the community's role in 

disaster mitigation and adaptation through a participatory, community-based 

approach. Program implementation focuses on increasing understanding, 

establishing local institutions, and strengthening the community's practical 

capacity to deal with emergency situations. The program is implemented 

through several stages, including outreach, education, training, and mentoring. 

The results of the activities indicate a significant increase in community 

understanding and awareness of disaster risks, marked by a shift in mindset 

from passive to more proactive and anticipatory. Furthermore, the formation of 

active disaster preparedness community groups, the development of locally 

based mitigation plans, and improved practical skills and coordination systems 

are indicators of the program's success. Community participation in 

environmental activities has also increased, in line with the development of 

adaptive mindsets to changing environmental conditions. However, program 

implementation still faces several challenges, such as low participation in the 

initial stages, differences in community understanding, and limited resources. 

Overall, this activity demonstrates that a community-based empowerment 

approach can make a real contribution to building community resilience to 

disasters in a sustainable manner. 
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PENDAHULUAN 

Penyelenggaraan Dalam beberapa dekade terakhir, frekuensi dan intensitas bencana alam 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan, baik pada skala global maupun nasional (Purify et al., 

2024). Fenomena ini tidak dapat dilepaskan dari perubahan iklim, degradasi lingkungan, serta pola 

pembangunan yang belum sepenuhnya mempertimbangkan aspek keberlanjutan. Indonesia sebagai negara 

kepulauan dengan kondisi geografis yang kompleks memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap 

berbagai jenis bencana seperti gempa bumi, banjir, tanah longsor, dan letusan gunung api (Herdi, 2021). 

Kondisi tersebut menuntut adanya upaya yang lebih sistematis dan terintegrasi dalam mengurangi risiko 

serta dampak yang ditimbulkan. 

Dalam konteks tersebut, pendekatan mitigasi dan adaptasi terhadap bencana menjadi sangat penting 

untuk diperkuat. Mitigasi berfokus pada upaya mengurangi risiko sebelum bencana terjadi (Tresnanti et 

al., 2024). Sedangkan adaptasi lebih menitikberatkan pada kemampuan masyarakat untuk menyesuaikan 

diri terhadap dampak yang tidak dapat dihindari (Ernawati, 2024). Namun demikian, implementasi kedua 

pendekatan ini sering kali masih bersifat top-down, sehingga kurang melibatkan masyarakat sebagai subjek 

utama dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program (Thika Marliana et al., 2026). 

Masyarakat sebenarnya memiliki pengetahuan lokal, pengalaman, serta mekanisme sosial yang 

dapat menjadi modal penting dalam menghadapi bencana (Isrofi & Gunawan, 2025). Akan tetapi, potensi 

tersebut sering kali belum dioptimalkan secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan akses 

terhadap informasi, rendahnya kapasitas kelembagaan masyarakat, serta minimnya ruang partisipasi yang 

diberikan kepada komunitas dalam perencanaan pembangunan (Wicaksana, 2025). Oleh karena itu, 

diperlukan suatu pendekatan yang mampu mengintegrasikan potensi lokal dengan dukungan dari berbagai 

pihak. 

Pengembangan masyarakat hadir sebagai salah satu pendekatan yang relevan dalam menjawab 

tantangan tersebut. Pendekatan ini menekankan pada pemberdayaan, partisipasi aktif, serta peningkatan 

kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya yang dimiliki (Rochman, 2017). Dalam konteks 

kebencanaan, pengembangan masyarakat tidak hanya berperan dalam meningkatkan kesiapsiagaan, tetapi 

juga dalam membangun ketahanan sosial yang berkelanjutan. 

Peran pengembangan masyarakat dalam mitigasi dan adaptasi bencana dapat diwujudkan melalui 

berbagai bentuk kegiatan, seperti penyuluhan, pelatihan, pembentukan kelompok siaga bencana, hingga 

penguatan jaringan sosial di tingkat lokal (Koem & Akase, 2022). Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, 

masyarakat diharapkan mampu memahami risiko yang dihadapi serta memiliki keterampilan yang 

memadai untuk mengurangi dampak bencana. Selain itu, penguatan kapasitas ini juga dapat meningkatkan 

rasa kepemilikan masyarakat terhadap program yang dijalankan. 

Namun demikian, pelaksanaan pengembangan masyarakat dalam bidang kebencanaan masih 

menghadapi berbagai kendala. Salah satu kendala utama adalah kurangnya sinergi antara pemerintah, 

lembaga non-pemerintah, dan masyarakat itu sendiri. Program yang dijalankan sering kali bersifat sektoral 

dan tidak berkelanjutan, sehingga dampaknya kurang optimal. Selain itu, keterbatasan sumber daya 

manusia dan finansial juga menjadi faktor penghambat dalam implementasi program. 

Di sisi lain, perubahan sosial yang terjadi di masyarakat juga turut mempengaruhi efektivitas upaya 

mitigasi dan adaptasi. Modernisasi dan urbanisasi, misalnya, telah mengubah pola interaksi sosial serta 

nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat (Afillah, 2025). Hal ini dapat berdampak pada menurunnya 

solidaritas sosial yang sebelumnya menjadi kekuatan utama dalam menghadapi bencana (Yulianti et al., 

2025). Oleh karena itu, pengembangan masyarakat perlu disesuaikan dengan dinamika sosial yang ada 

agar tetap relevan dan efektif. 

Selain faktor sosial, aspek lingkungan juga menjadi perhatian penting dalam upaya mitigasi dan 

adaptasi bencana. Kerusakan lingkungan seperti deforestasi, pencemaran, dan alih fungsi lahan telah 

meningkatkan risiko terjadinya bencana (Prawesthi, 2009). Dalam hal ini, pengembangan masyarakat 

dapat berperan dalam mendorong praktik-praktik pengelolaan lingkungan yang lebih berkelanjutan. 

Edukasi dan pendampingan kepada masyarakat menjadi kunci dalam mengubah perilaku yang merugikan 

lingkungan (Liwani et al., 2026). 

Pendekatan berbasis komunitas dalam pengelolaan bencana juga telah terbukti mampu 

meningkatkan efektivitas program. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, program yang dijalankan 

menjadi lebih sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal (Akbar et al., 2025). Selain itu, partisipasi 

masyarakat juga dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan komitmen dalam menjaga keberlanjutan 
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program (Nugraheni & Pargito, 2025). Oleh karena itu, penguatan peran pengembangan masyarakat 

menjadi sangat penting untuk terus didorong. 

Dalam praktiknya, pengembangan masyarakat tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga 

aspek sosial, budaya, dan ekonomi. Pendekatan yang holistik diperlukan agar program yang dijalankan 

dapat memberikan dampak yang lebih luas (Akbar et al., 2024). Misalnya, dalam upaya adaptasi terhadap 

perubahan iklim, selain meningkatkan kapasitas teknis masyarakat, juga perlu diperhatikan aspek ekonomi 

agar masyarakat memiliki sumber penghidupan yang stabil terhadap perubahan tersebut. 

Pentingnya integrasi antara mitigasi dan adaptasi dalam pengembangan masyarakat juga tidak dapat 

diabaikan. Kedua pendekatan ini saling melengkapi dan harus dijalankan secara bersamaan. Mitigasi yang 

baik akan mengurangi risiko bencana, sementara adaptasi yang kuat akan meningkatkan kemampuan 

masyarakat dalam menghadapi dampak yang terjadi (Utari et al., 2026). Dengan demikian, ketahanan 

masyarakat terhadap bencana dapat terbangun secara lebih optimal. 

Lebih lanjut, peran pendidikan dalam pengembangan masyarakat juga menjadi faktor yang sangat 

penting. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai alat 

untuk membentuk sikap dan perilaku masyarakat (Mubarok, 2024). Melalui pendidikan yang tepat, 

masyarakat dapat lebih memahami pentingnya mitigasi dan adaptasi terhadap bencana, serta memiliki 

kesadaran untuk berperan aktif dalam upaya tersebut (Rahmi Fadiah Nasution et al., 2024). 

Dalam konteks kebijakan, dukungan dari pemerintah sangat diperlukan untuk memperkuat peran 

pengembangan masyarakat. Kebijakan yang berpihak pada pemberdayaan masyarakat serta alokasi 

anggaran yang memadai akan sangat membantu dalam pelaksanaan program. Selain itu, regulasi yang jelas 

juga diperlukan untuk memastikan bahwa program yang dijalankan memiliki arah dan tujuan yang 

jelas.(Ritonga, 2024) 

Kolaborasi antar pemangku kepentingan juga menjadi kunci keberhasilan dalam pengembangan 

masyarakat. Pemerintah, akademisi, sektor swasta, dan organisasi masyarakat sipil perlu bekerja sama 

secara sinergis. Setiap pihak memiliki peran dan kontribusi masing-masing yang dapat saling melengkapi. 

Dengan adanya kolaborasi yang baik, program yang dijalankan akan menjadi lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi juga dapat mendukung pengembangan masyarakat 

dalam mitigasi dan adaptasi bencana (Pramono et al., 2024). Teknologi informasi dapat digunakan untuk 

menyebarkan informasi, meningkatkan kapasitas masyarakat, serta mempermudah koordinasi antar pihak 

(Rofiyanti et al., 2024). Namun demikian, pemanfaatan teknologi harus disesuaikan dengan kondisi dan 

kemampuan masyarakat agar dapat digunakan secara optimal. 

Penguatan kelembagaan masyarakat juga menjadi aspek penting dalam pengembangan masyarakat. 

Kelembagaan yang kuat akan mampu mengorganisir masyarakat, mengelola sumber daya, serta 

menjalankan program secara efektif (Buchari et al., 2017). Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

membangun dan memperkuat kelembagaan di tingkat lokal, baik melalui pelatihan, pendampingan, 

maupun dukungan kebijakan. 

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan aspek keberlanjutan dalam setiap program 

pengembangan masyarakat. Program yang bersifat jangka pendek dan tidak berkelanjutan cenderung tidak 

memberikan dampak yang signifikan. Oleh karena itu, perlu adanya perencanaan yang matang serta 

mekanisme evaluasi yang berkelanjutan untuk memastikan bahwa program yang dijalankan dapat 

memberikan manfaat dalam jangka panjang. 

Dalam perspektif yang lebih luas, penguatan peran pengembangan masyarakat dalam mitigasi dan 

adaptasi bencana merupakan bagian dari upaya pembangunan berkelanjutan. Ketahanan masyarakat 

terhadap bencana tidak hanya akan melindungi kehidupan dan aset, tetapi juga akan mendukung stabilitas 

sosial dan ekonomi (Nurhasna et al., 2024). Dengan demikian, investasi dalam pengembangan masyarakat 

merupakan langkah strategis yang perlu terus didorong. 

Berdasarkan uraian di atas, pengembangan masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam 

upaya mitigasi dan adaptasi terhadap bencana alam. Namun demikian, peran tersebut perlu terus diperkuat 

melalui berbagai upaya yang terintegrasi dan berkelanjutan. Oleh karena itu, kajian dan implementasi 

terkait penguatan peran pengembangan masyarakat menjadi sangat relevan untuk dilakukan guna 

mendukung terciptanya masyarakat yang tangguh dan berdaya dalam menghadapi bencana. 

METODE  
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Tahap Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara 

sistematis dengan mengedepankan pendekatan partisipatif, edukatif, dan berkelanjutan. Metode ini tidak 

hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada proses pemberdayaan masyarakat agar 

memiliki kapasitas mandiri dalam menghadapi potensi bencana di lingkungan sekitarnya. Berikut 

beberapa tahapan dalam metode pelaksanaan ini, yaitu: 

 

Tahap Persiapan dan Identifikasi Masalah  

Tahap awal ini difokuskan pada upaya memahami kondisi riil masyarakat sasaran secara 

komprehensif, baik dari aspek sosial, ekonomi, budaya, maupun kerentanan terhadap bencana. Kegiatan 

dimulai dengan melakukan observasi lapangan secara langsung untuk memperoleh gambaran faktual 

mengenai situasi lingkungan dan tingkat kesiapsiagaan masyarakat. Selain itu, dilakukan pula 

wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat, aparat desa, serta kelompok rentan guna menggali 

informasi terkait pengalaman menghadapi bencana sebelumnya, pola adaptasi yang telah dilakukan, 

serta hambatan yang dihadapi.  

Proses identifikasi ini tidak hanya bertujuan untuk mengumpulkan data, tetapi juga untuk 

membangun kedekatan emosional dan kepercayaan antara tim pelaksana dan masyarakat. Dengan 

pendekatan partisipatif, masyarakat didorong untuk mengemukakan persepsi mereka mengenai risiko 

bencana dan kebutuhan yang paling mendesak. Hasil dari tahap ini kemudian dianalisis secara kualitatif 

untuk merumuskan fokus intervensi yang relevan dan kontekstual. 

 

Tahap Perencanaan Program Berbasis Partisipasi Masyarakat 

Setelah masalah teridentifikasi dengan jelas, langkah berikutnya adalah menyusun rencana 

kegiatan pengabdian yang melibatkan masyarakat sebagai subjek utama, bukan sekadar objek. 

Perencanaan dilakukan melalui forum diskusi kelompok terarah (FGD) yang melibatkan berbagai 

elemen masyarakat, termasuk pemuda, perempuan, dan kelompok rentan lainnya.  

Dalam forum ini, masyarakat diajak untuk bersama-sama menentukan prioritas program, bentuk 

kegiatan, serta strategi pelaksanaan yang sesuai dengan kondisi lokal. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program yang akan dijalankan, sehingga 

keberlanjutan kegiatan dapat lebih terjamin. Selain itu, perencanaan juga mempertimbangkan kearifan 

lokal yang telah ada, seperti sistem gotong royong atau praktik tradisional dalam menghadapi bencana, 

sehingga program yang dirancang tidak bersifat top-down melainkan adaptif terhadap konteks sosial 

setempat. 

 

Tahap Sosialisasi dan Edukasi Mitigasi Bencana 

Pada tahap ini, dilakukan penyampaian informasi dan peningkatan pemahaman masyarakat 

mengenai konsep dasar mitigasi dan adaptasi bencana. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan melalui 

berbagai metode yang interaktif, seperti penyuluhan, diskusi terbuka, simulasi sederhana, serta 

penggunaan media visual yang mudah dipahami.  

Materi yang disampaikan mencakup jenis-jenis bencana yang berpotensi terjadi di wilayah 

tersebut, tanda-tanda awal bencana, langkah-langkah pencegahan, serta tindakan yang harus dilakukan 

sebelum, saat, dan setelah bencana terjadi. Pendekatan edukasi dirancang agar tidak bersifat satu arah, 

melainkan dialogis, sehingga masyarakat dapat aktif bertanya, berbagi pengalaman, dan mendiskusikan 

solusi bersama. Penekanan utama pada tahap ini adalah membangun kesadaran kolektif bahwa mitigasi 

bencana merupakan tanggung jawab bersama, bukan hanya pemerintah atau pihak tertentu. 

 

Tahap Penguatan Kapasitas dan Pelatihan Keterampilan 

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan pengabdian, di mana masyarakat diberikan pelatihan 

praktis yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam menghadapi bencana. Pelatihan 

dapat meliputi simulasi evakuasi, teknik pertolongan pertama, penyusunan rencana kontinjensi desa, 

hingga pengelolaan sumber daya lokal untuk menghadapi situasi darurat.  

Selain itu, masyarakat juga dilatih untuk membentuk kelompok siaga bencana yang berfungsi 

sebagai garda terdepan dalam upaya mitigasi dan respons cepat ketika terjadi bencana. Pelatihan ini 

tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada penguatan kepemimpinan lokal, kerja sama 

tim, dan kemampuan komunikasi dalam situasi krisis. Dengan adanya pelatihan yang berkelanjutan, 
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diharapkan masyarakat tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat 

langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tahap Implementasi Program dan Pendampingan 

Setelah masyarakat memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang memadai, tahap berikutnya 

adalah implementasi program secara langsung di lapangan. Kegiatan ini mencakup penerapan rencana 

mitigasi yang telah disusun, seperti penataan jalur evakuasi, pemasangan rambu-rambu peringatan, serta 

penguatan sistem komunikasi darurat berbasis komunitas. 

Selama proses implementasi, tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang mendampingi 

masyarakat, memberikan arahan, serta membantu mengatasi kendala yang muncul. Pendampingan 

dilakukan secara intensif untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai dengan rencana dan dapat 

diadaptasi jika terjadi perubahan kondisi di lapangan. Pendekatan ini menekankan pentingnya proses 

belajar bersama (learning by doing), di mana masyarakat memperoleh pengalaman langsung dalam 

mengelola risiko bencana. 

 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas program yang telah dilaksanakan 

serta mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Proses ini dilakukan secara berkala dengan 

melibatkan masyarakat sebagai evaluator aktif. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi 

juga pada proses pelaksanaan, tingkat partisipasi masyarakat, serta perubahan perilaku yang terjadi. 

Metode yang digunakan dapat berupa wawancara, kuesioner, maupun diskusi reflektif bersama 

masyarakat. Hasil evaluasi kemudian dijadikan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan program dan 

merumuskan rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya. Dengan demikian, program pengabdian tidak 

berhenti pada satu siklus, tetapi terus berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan adanya perubahan yang cukup 

signifikan, baik pada aspek pengetahuan, sikap, maupun kapasitas kolektif masyarakat dalam 

menghadapi potensi bencana. Perubahan tersebut tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses 

yang bertahap seiring dengan intensitas keterlibatan masyarakat dalam setiap rangkaian kegiatan yang 

dilaksanakan. Berikut beberapa hasil kegiatan pengabdian ini, yaitu: 

 

Meningkatnya Tingkat Pemahaman dan Kesadaran Masyarakat terhadap Risiko Bencana 

Salah satu capaian paling mendasar dari rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

tercermin pada meningkatnya tingkat pemahaman warga terhadap berbagai potensi risiko bencana yang 

melekat di lingkungan tempat tinggal mereka. Pada tahap awal sebelum program dijalankan, pola pikir 

masyarakat masih didominasi oleh anggapan bahwa bencana merupakan kejadian alam yang 

sepenuhnya berada di luar kendali manusia. Perspektif tersebut secara tidak langsung membentuk 

perilaku yang cenderung pasif, di mana tindakan yang diambil lebih berfokus pada penanganan setelah 

bencana terjadi, bukan pada upaya pencegahan sejak dini. 

Seiring dengan pelaksanaan kegiatan sosialisasi, diskusi partisipatif, serta edukasi yang dilakukan 

secara berkelanjutan, mulai tampak adanya pergeseran cara pandang di kalangan masyarakat. Proses 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga melibatkan pengalaman dan realitas lokal, 

memungkinkan masyarakat untuk merefleksikan kembali pemahaman mereka tentang bencana. Mereka 

mulai menyadari bahwa dampak bencana tidak semata-mata ditentukan oleh kekuatan alam, melainkan 

juga oleh kondisi sosial, tingkat kerentanan, serta kesiapan komunitas dalam menghadapi situasi darurat. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Thika Marliana et al., 2026) yang menyatakan melalui proses 

edukasi yang dirancang secara komunikatif, terbuka, dan mendorong partisipasi aktif, terjadi 

transformasi cara pandang yang cukup signifikan. Warga mulai melihat bencana sebagai fenomena yang 

memang dipicu oleh faktor alam, tetapi dampaknya sangat dipengaruhi oleh tingkat kerentanan sosial, 

kesiapan infrastruktur, serta perilaku manusia dalam mengelola lingkungan. 

Perubahan pemahaman ini kemudian berimplikasi pada munculnya sikap yang lebih proaktif 

dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat mulai menunjukkan kepedulian yang lebih tinggi terhadap 

kondisi lingkungan, misalnya dengan menjaga kebersihan saluran drainase untuk mencegah banjir, 
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mempertimbangkan aspek keamanan dalam pembangunan hunian, serta lebih peka terhadap berbagai 

indikator awal yang berpotensi menimbulkan bencana. Selain itu, tumbuh pula kesadaran bahwa 

tindakan kecil yang dilakukan secara kolektif dapat memberikan kontribusi besar dalam mengurangi 

risiko yang ada. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegiatan edukasi yang dilaksanakan tidak hanya 

berhenti pada transfer pengetahuan, tetapi juga berhasil menumbuhkan kesadaran bersama yang bersifat 

reflektif dan berkelanjutan. Kesadaran kolektif ini menjadi landasan penting dalam membangun budaya 

siaga bencana di tingkat komunitas, yang pada akhirnya diharapkan mampu memperkuat kapasitas 

masyarakat dalam melakukan mitigasi serta meningkatkan ketahanan terhadap berbagai ancaman 

bencana di masa yang akan datang. 

 

Terbentuknya Kelompok Masyarakat Siaga Bencana yang Aktif dan Berfungsi 

Capaian penting lainnya yang dapat diidentifikasi dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 

adalah terbentuknya kelompok masyarakat siaga bencana yang beranggotakan perwakilan warga dari 

berbagai unsur di lingkungan setempat. Kehadiran kelompok ini tidak sekadar bersifat simbolik atau 

administratif, melainkan lahir dari proses seleksi partisipatif yang mempertimbangkan komitmen, 

kepedulian, serta kesiapan individu untuk terlibat aktif dalam upaya pengurangan risiko bencana. 

Dengan demikian, kelompok yang terbentuk memiliki legitimasi sosial yang kuat karena berasal dari 

dan untuk masyarakat itu sendiri. 

Pembentukan kelompok ini juga diiringi dengan upaya peningkatan kapasitas melalui berbagai 

kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dirancang secara kontekstual. Materi yang diberikan tidak 

hanya mencakup aspek teoritis, tetapi juga keterampilan praktis, seperti teknik evakuasi, komunikasi 

darurat, serta pengelolaan informasi kebencanaan. Pendampingan yang dilakukan secara bertahap 

memungkinkan anggota kelompok untuk memahami peran mereka secara lebih mendalam sekaligus 

membangun rasa percaya diri dalam menjalankan tanggung jawabnya di tengah masyarakat. 

Dalam praktiknya, kelompok siaga bencana tersebut berperan sebagai motor penggerak berbagai 

inisiatif kesiapsiagaan di tingkat lokal. Mereka terlibat langsung dalam penyusunan rencana evakuasi 

yang disesuaikan dengan kondisi wilayah, menginisiasi dan mengoordinasikan kegiatan simulasi 

bencana secara berkala, serta menjadi rujukan utama bagi warga dalam memperoleh informasi yang 

akurat dan dapat dipercaya terkait potensi ancaman bencana. Peran ini menjadikan kelompok tersebut 

sebagai simpul penting dalam alur komunikasi dan koordinasi ketika menghadapi situasi darurat. 

Lebih jauh lagi, keberadaan kelompok ini turut memperkuat kohesi sosial dalam masyarakat. 

Interaksi yang terbangun melalui kegiatan bersama mendorong terjalinnya kerja sama yang lebih erat 

antarwarga, tanpa memandang perbedaan usia, latar belakang, maupun peran sosial. Nilai-nilai gotong 

royong yang sebelumnya mungkin mulai memudar, kembali dihidupkan melalui aktivitas kolektif yang 

berorientasi pada keselamatan bersama. 

Dengan adanya kelompok masyarakat siaga bencana yang terorganisasi dan memiliki kapasitas 

yang memadai, upaya mitigasi dan respons terhadap bencana tidak lagi berjalan secara sporadis, 

melainkan menjadi lebih terstruktur dan terkoordinasi. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan kapasitas 

komunitas melalui pendekatan partisipatif mampu menghasilkan sistem kesiapsiagaan yang lebih kokoh, 

sekaligus meningkatkan ketahanan masyarakat dalam menghadapi berbagai potensi bencana di masa 

mendatang. 

 

Tersusunnya Rencana Mitigasi dan Adaptasi Berbasis Komunitas 

Melalui pendekatan partisipatif yang secara aktif melibatkan warga dalam setiap tahapan, telah 

berhasil dirumuskan sebuah dokumen rencana mitigasi dan adaptasi bencana yang berpijak pada realitas 

dan karakteristik lokal. Penyusunan dokumen ini tidak hanya berhenti pada pengumpulan data, tetapi 

juga mencakup proses identifikasi berbagai potensi ancaman, pemetaan area yang memiliki tingkat 

kerentanan tinggi, serta perumusan langkah-langkah penanganan yang disesuaikan dengan kapasitas dan 

sumber daya yang tersedia di tingkat masyarakat. 

Keunggulan utama dari rencana tersebut terletak pada sifatnya yang kontekstual sekaligus 

operasional. Hal ini karena seluruh isi dokumen lahir dari pengalaman empiris, pengetahuan lokal, serta 

praktik keseharian masyarakat dalam menghadapi risiko bencana. Dengan demikian, rencana yang 

dihasilkan tidak bersifat abstrak, melainkan mudah dipahami dan diterapkan dalam situasi nyata. Selain 

itu, dokumen ini berfungsi sebagai pedoman kolektif yang dapat dijadikan rujukan bersama dalam proses 
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pengambilan keputusan saat kondisi darurat, sehingga mampu mengurangi potensi kebingungan, 

mempercepat respons, serta menekan tingkat kepanikan di tengah masyarakat. 

Lebih dari itu, keberadaan rencana ini mencerminkan adanya pergeseran peran masyarakat dari 

yang sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih mandiri dan proaktif. Masyarakat tidak lagi sepenuhnya 

bergantung pada intervensi pihak luar, tetapi telah memiliki kerangka kerja yang dapat dioperasionalkan 

secara mandiri dalam menghadapi berbagai kemungkinan bencana. Dengan kapasitas yang semakin 

terbangun, masyarakat diharapkan mampu memperkuat ketahanan lokal serta meningkatkan 

kesiapsiagaan secara berkelanjutan. 

 

Meningkatnya Keterampilan Praktis Masyarakat dalam Penanganan Bencana 

Hasil kegiatan yang juga cukup menonjol dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat 

pada meningkatnya keterampilan praktis masyarakat dalam menghadapi situasi darurat. Jika sebelumnya 

sebagian besar warga belum memiliki gambaran yang jelas mengenai tindakan apa yang harus dilakukan 

ketika bencana terjadi, kini mereka telah dibekali dengan kemampuan dasar yang relevan dan aplikatif. 

Keterampilan tersebut meliputi kemampuan melakukan evakuasi secara mandiri dan aman, memberikan 

pertolongan pertama pada korban, serta mengatur dan mendistribusikan kebutuhan logistik sederhana 

dalam kondisi krisis. 

Proses peningkatan keterampilan ini tidak hanya dilakukan melalui penyampaian materi secara 

teoritis, tetapi juga melalui metode pembelajaran yang bersifat langsung dan partisipatif. Masyarakat 

dilibatkan dalam berbagai sesi praktik yang dirancang menyerupai kondisi nyata, sehingga mereka tidak 

hanya memahami konsep, tetapi juga terbiasa dalam mengaplikasikannya. Pendekatan ini terbukti 

efektif dalam membangun kesiapan mental sekaligus keterampilan teknis yang diperlukan saat 

menghadapi keadaan darurat. 

Lebih lanjut, keterampilan yang telah diperoleh tersebut diuji melalui kegiatan simulasi bencana 

yang dilaksanakan secara terstruktur. Dalam simulasi ini, masyarakat ditempatkan pada skenario tertentu 

yang menuntut respons cepat dan tepat. Hasilnya menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan 

dibandingkan dengan kondisi sebelum program berlangsung. Warga mampu merespons situasi dengan 

lebih sigap, mengambil keputusan secara lebih terarah, serta berkoordinasi dengan anggota komunitas 

lainnya secara lebih efektif. Pola respons yang sebelumnya cenderung spontan dan tidak terorganisasi, 

kini mulai bergeser menjadi lebih sistematis dan terkendali. 

Peningkatan keterampilan praktis ini menjadi indikator penting bahwa kegiatan pengabdian tidak 

hanya berhenti pada aspek peningkatan pengetahuan, tetapi juga berhasil membangun kapasitas nyata 

yang dapat langsung dimanfaatkan dalam situasi darurat. Dengan adanya bekal keterampilan tersebut, 

masyarakat tidak hanya lebih siap dalam menghadapi potensi bencana, tetapi juga memiliki kepercayaan 

diri yang lebih tinggi dalam melindungi diri sendiri maupun membantu orang lain di sekitarnya. Hal ini 

pada akhirnya berkontribusi pada terbentuknya komunitas yang lebih tangguh, responsif, dan adaptif 

terhadap berbagai kemungkinan risiko bencana di masa yang akan datang. 

 

Terbangunnya Sistem Komunikasi dan Koordinasi yang Lebih Efektif di Tingkat Komunitas 

Salah satu persoalan yang kerap muncul dalam upaya penanggulangan bencana adalah lemahnya 

koordinasi serta belum optimalnya sistem komunikasi antar pihak yang terlibat. Kondisi ini sering kali 

menyebabkan keterlambatan dalam penyampaian informasi dan pengambilan keputusan. Melalui 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan, telah diupayakan pembentukan mekanisme 

komunikasi yang lebih sistematis dan terarah di tingkat komunitas, baik dalam situasi normal maupun 

saat terjadi kondisi darurat. 

Hasilnya, masyarakat kini mulai memiliki pola komunikasi yang lebih tertata. Hal ini ditandai 

dengan adanya jalur informasi yang jelas, penetapan individu sebagai koordinator di masing-masing 

wilayah, serta pemanfaatan media komunikasi yang sederhana namun efektif dan mudah dijangkau oleh 

seluruh lapisan warga. Selain itu, disusun pula tata cara penyampaian informasi yang menekankan 

kecepatan, ketepatan, dan kejelasan pesan. Keberadaan sistem ini menjadi krusial, terutama dalam 

memastikan bahwa informasi mengenai potensi ancaman bencana dapat diterima secara merata dan 

dalam waktu yang tepat oleh masyarakat. 

Di sisi lain, penguatan komunikasi ini turut berdampak pada meningkatnya kualitas koordinasi 

antarwarga. Dengan adanya pembagian tugas dan peran yang lebih terstruktur dalam kelompok siaga 
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bencana, setiap individu memahami tanggung jawabnya masing-masing ketika menghadapi situasi 

darurat. Kondisi ini mendorong terciptanya kerja sama yang lebih solid dan respons yang lebih cepat 

serta terorganisir. Pada akhirnya, upaya penanganan bencana tidak lagi bersifat sporadis, melainkan 

berjalan secara lebih efektif, efisien, dan terarah sesuai dengan perencanaan yang telah disepakati 

bersama. 

 

Meningkatnya Partisipasi dan Keterlibatan Aktif Masyarakat dalam Kegiatan Lingkungan 

Pelaksanaan program pengabdian ini turut membawa perubahan yang cukup nyata terhadap 

tingkat keterlibatan masyarakat dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan 

lingkungan. Jika sebelumnya partisipasi warga dalam kegiatan semacam ini cenderung terbatas dan 

bersifat insidental, kini terlihat adanya peningkatan keaktifan yang lebih konsisten. Masyarakat mulai 

terlibat secara sukarela dalam kegiatan gotong royong, seperti membersihkan dan merawat saluran 

drainase, menanam vegetasi yang berfungsi sebagai penahan erosi, hingga melakukan perbaikan 

sederhana pada infrastruktur lingkungan yang berpotensi mengurangi risiko terjadinya bencana. 

Perubahan ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses penyadaran yang dibangun 

selama kegiatan berlangsung. Masyarakat mulai memahami bahwa kondisi lingkungan memiliki 

keterkaitan erat dengan tingkat kerentanan terhadap bencana. Kesadaran tersebut mendorong munculnya 

rasa tanggung jawab bersama untuk menjaga dan mengelola lingkungan secara lebih baik. Dengan 

demikian, aktivitas yang dilakukan tidak lagi dipandang sebagai kewajiban semata, tetapi sebagai 

kebutuhan bersama demi menciptakan rasa aman dan keberlanjutan hidup di lingkungan mereka. 

Peningkatan partisipasi ini juga menunjukkan adanya pergeseran peran masyarakat, dari yang 

semula lebih banyak berposisi sebagai penerima manfaat program, menjadi aktor utama dalam upaya 

mitigasi bencana. Warga tidak lagi menunggu arahan dari pihak luar, tetapi mulai berinisiatif untuk 

mengambil tindakan yang dianggap perlu dan relevan dengan kondisi setempat. Inisiatif-inisiatif 

tersebut menjadi indikator bahwa kesadaran individu telah berkembang menjadi kesadaran kolektif yang 

lebih kuat. 

Lebih jauh lagi, tingginya tingkat keterlibatan masyarakat memberikan implikasi positif terhadap 

keberlanjutan program yang telah dijalankan. Ketika masyarakat merasa memiliki dan terlibat secara 

langsung dalam setiap proses, maka peluang untuk mempertahankan dan mengembangkan kegiatan di 

masa mendatang menjadi semakin besar. Hal ini menjadikan program pengabdian tidak hanya 

berdampak dalam jangka pendek, tetapi juga memiliki potensi untuk terus memberikan manfaat secara 

berkelanjutan, sekaligus memperkuat ketahanan masyarakat dalam menghadapi berbagai risiko bencana 

di kemudian hari. 

 

Terbentuknya Pola Pikir Adaptif dalam Menghadapi Perubahan Lingkungan 

Di luar capaian yang bersifat teknis, pelaksanaan kegiatan pengabdian ini juga membawa 

perubahan yang cukup mendasar pada cara pandang masyarakat dalam menyikapi dinamika lingkungan. 

Terlihat adanya pergeseran pola pikir menuju sikap yang lebih adaptif, di mana masyarakat tidak lagi 

memandang perubahan lingkungan sebagai ancaman semata, tetapi sebagai realitas yang perlu direspons 

dengan kesiapan dan strategi yang tepat. Kesadaran bahwa perubahan iklim dan ketidakpastian kondisi 

alam merupakan bagian dari kehidupan yang tidak terpisahkan, mendorong masyarakat untuk mulai 

membangun kemampuan beradaptasi secara berkelanjutan. 

Transformasi cara berpikir ini kemudian tercermin dalam berbagai keputusan yang diambil dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pengelolaan sumber daya, misalnya, masyarakat mulai 

mempertimbangkan penggunaan jenis tanaman yang lebih tahan terhadap kondisi cuaca ekstrem, baik 

kekeringan maupun curah hujan yang tinggi. Selain itu, terdapat upaya untuk menyesuaikan pola 

aktivitas ekonomi agar lebih fleksibel terhadap perubahan situasi, termasuk dengan mengurangi 

ketergantungan pada satu jenis mata pencaharian. Tidak hanya itu, masyarakat juga mulai merancang 

langkah-langkah alternatif sebagai bentuk antisipasi terhadap potensi kerugian yang mungkin timbul 

akibat bencana, seperti diversifikasi usaha atau penguatan sistem tabungan dan cadangan. 

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat tidak lagi berada pada posisi reaktif, 

melainkan mulai bergerak menuju sikap yang lebih antisipatif dan terencana. Cara pandang yang 

sebelumnya cenderung jangka pendek perlahan berkembang menjadi lebih luas, dengan 

mempertimbangkan keberlangsungan hidup dalam jangka panjang. Hal ini menjadi indikator bahwa 

program pengabdian yang dilaksanakan tidak hanya memberikan manfaat praktis dalam waktu singkat, 
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tetapi juga berhasil mendorong terbentuknya pola pikir yang lebih visioner. Dengan landasan pemikiran 

yang demikian, masyarakat diharapkan mampu terus beradaptasi dan memperkuat ketahanannya dalam 

menghadapi berbagai perubahan lingkungan di masa yang akan datang. 

 

Tantangan Pengembangan Masyarakat dalam Mitigasi dan Adaptasi Terhadap Benacana Alam 

Meskipun memberikan banyak dampak positif, namun pelaksanaan kegiatan pengabdian ini tidak 

terlepas dari berbagai tantangan. Berikut beberapa tantangan tersebut yaitu: 

1. Rendahnya tingkat partisipasi masyarakat pada tahap awal kegiatan 

Pada fase awal pelaksanaan pengabdian, keterlibatan masyarakat masih tergolong rendah. Hal ini 

dipengaruhi oleh kesibukan warga dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, seperti bekerja dan 

mengurus rumah tangga, sehingga waktu untuk mengikuti kegiatan menjadi terbatas. Selain itu, masih 

terdapat anggapan bahwa isu kebencanaan bukan merupakan kebutuhan yang mendesak untuk 

dipelajari. Untuk mengatasi kondisi ini, diperlukan pendekatan yang bersifat persuasif dan komunikatif, 

seperti memberikan pemahaman tentang pentingnya kesiapsiagaan bencana. Penyesuaian jadwal 

kegiatan juga menjadi langkah strategis agar lebih selaras dengan waktu luang masyarakat. 

2. Perbedaan tingkat pemahaman dan latar belakang pendidikan masyarakat 

Masyarakat yang terlibat dalam kegiatan memiliki latar belakang pendidikan dan tingkat 

pemahaman yang beragam, sehingga memengaruhi cara mereka menerima informasi. Kondisi ini 

menuntut penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif. 

Penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami menjadi kunci utama, disertai dengan contoh-

contoh konkret yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, penerapan metode pembelajaran 

yang interaktif, seperti diskusi dan simulasi, terbukti efektif dalam membantu masyarakat memahami 

materi secara lebih merata. 

3. Keterbatasan sumber daya 

Pelaksanaan kegiatan juga dihadapkan pada keterbatasan sumber daya, terutama dalam hal 

penyediaan sarana dan prasarana pendukung, seperti alat simulasi kebencanaan. Keterbatasan ini 

menjadi tantangan tersendiri dalam menciptakan kegiatan yang optimal dan menarik. Oleh karena itu, 

diperlukan kreativitas dalam memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia, seperti menggunakan alat-

alat sederhana atau bahan yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Dengan pendekatan ini, 

kegiatan tetap dapat berjalan dengan baik tanpa harus bergantung pada fasilitas yang lengkap. 

SIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan rangkaian pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam 

konteks penguatan peran pengembangan masyarakat pada mitigasi dan adaptasi terhadap bencana alam 

menunjukkan capaian yang cukup signifikan, baik dari aspek kognitif, keterampilan, maupun perubahan 

sikap dan perilaku masyarakat. Proses edukasi yang dilakukan secara partisipatif terbukti mampu 

mendorong peningkatan pemahaman masyarakat mengenai risiko bencana, sekaligus menggeser cara 

pandang yang semula bersifat pasif menjadi lebih proaktif dan reflektif. 

Selain itu, terbentuknya kelompok masyarakat siaga bencana yang berfungsi secara aktif menjadi 

indikator adanya penguatan kapasitas kelembagaan lokal. Kelompok ini tidak hanya berperan sebagai 

penggerak kegiatan kesiapsiagaan, tetapi juga sebagai simpul koordinasi dan komunikasi yang 

memperkuat keterhubungan antarwarga. Keberadaan rencana mitigasi dan adaptasi berbasis komunitas 

semakin mempertegas bahwa masyarakat telah memiliki kerangka kerja yang dapat dijadikan pedoman 

dalam menghadapi situasi darurat secara lebih terarah dan sistematis. 

Di sisi lain, peningkatan keterampilan praktis masyarakat serta terbangunnya sistem komunikasi 

yang lebih efektif turut berkontribusi dalam menciptakan respons yang lebih cepat dan terkoordinasi 

ketika menghadapi potensi bencana. Hal ini didukung oleh meningkatnya partisipasi aktif masyarakat 

dalam berbagai kegiatan lingkungan, yang menunjukkan adanya pergeseran peran dari penerima 

manfaat menjadi pelaku utama dalam upaya pengurangan risiko bencana. Perubahan ini juga diiringi 

dengan terbentuknya pola pikir adaptif yang memungkinkan masyarakat lebih siap menghadapi 

dinamika dan ketidakpastian lingkungan di masa mendatang. 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan ini masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti 

rendahnya partisipasi pada tahap awal, perbedaan tingkat pemahaman masyarakat, serta keterbatasan 
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sumber daya pendukung. Namun, melalui pendekatan yang fleksibel, komunikatif, dan berbasis pada 

potensi lokal, berbagai kendala tersebut dapat diatasi secara bertahap. 

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa kegiatan pengabdian ini tidak hanya menghasilkan 

dampak jangka pendek, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap penguatan kapasitas dan ketahanan 

masyarakat secara berkelanjutan dalam menghadapi risiko bencana. Ke depan, diperlukan upaya 

lanjutan yang konsisten agar hasil yang telah dicapai dapat terus dipertahankan dan dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
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